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Lukman Ega Marta, 2020 : Tradisi “Bhungkar Tompeng” Di Malam Ketujuh 
Setelah Kematian Studi Living Hadist Di Desa Darungan Patrang Kabupaten 
Jember  
Penelitian ini mengkaji tentang tradisi Bhungkar Tompeng di malam ketujuh 
setelah kematian yang ada di Desa Darungan Patranga Jember. Fokus kajian 
dalam penelitian ini adalah mengetahui nilai-nilai dalam tradisi Bhungkar 
Tompeng tersebut. Penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu tentang 
fenomena living hadis. Penelitian ini bersifat deskriptif, kualitatif, induktif yang 
artinya suatu penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum atau 
deskripsi tentang living hadist. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan fenomenologi dengan teori fungsional. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa tradisi yang berkembang di dalam kehidupan masyarakat 
Darungan Patrang merupakan fenomena living hadis. Selain itu, ada beberapa 
landasan hadis yang dijadikan prinsip dalam kegiatan tersebut. Di samping itu, 
terdapat makna penting dari adanya tradisi tersebut, yakni praktek ibadah spiritual 
yang tidak bisa hilang dalam kehidupan masyarakat.  
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A. Latar Belakang 
Indonesia adalah negara yang kaya dengan keragaman, budaya, bahasa, 
suku, agama, menandakan betapa kayanya negara ini. Dalam masalah agama yang 
memiliki peranan dominan dalam konstruksi masyarakat Indonesia, terdapat 
banyak keragaman praktik keberagamaan yang berkembang di masyarakat. 
Praktik ini terejawantah dalam sebuah institusi yang bernama tradisi, budaya dan 
ritual keagamaan.  
Kebudayaan merupakan pikiran, karya dan hasil karya manusia untuk 
memenuhi hasrat keindahannya.
1
 Selain itu Indonesia dikenal dengan 
keanekaragaman budayanya dan kaya akan nilai tradisi lokal sehingga banyak 
menarik minat para peneliti baik lokal, nasional maupun internasional.  
Setelah Islam datang ke Indonesia banyak sekali unsur-unsur Islam yang 
masuk dan dijadikan bagian dari ritual tradisi, termasuk ritual tradisi yang berada 
di Desa Darungan, Patrang Kab. Jember. Jember disebut sebagai kota 
“Pandhalungan” yang menarik di Jember terjadinya proses terbentuknya suatu 
budaya Madura di Jember bagian utara. Di pihak lain Jember selatan yang 
sebagian besar penduduknya berlatarbelakang Jawa, budaya yang berkembang 
ialah budaya Jawa. Menariknya di daerah Jember tengah yang komposisi 
penduduknya imbang antara etnik Madura dan Jawa terjadilah sentuh budaya 
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yang disebut sebagai budaya pandhalungan. Sehingga memperkaya budaya yang 
ada di Kabupaten Jember termasuk di Desa Darungan, Patrang. 
Tradisi “Bhungkar Tompeng” atau membongkar tumpeng pasca kematian 
seseorang di Desa Darungan, Patrang Kab. Jember. Tradisi Bhungkar Tompeng  
dianggap bagian ajaran agama Islam hasil dari proses modifikasi dan kemudian 
dielaborasi oleh generasi setelahnya  sampai pada masa dengan berbagai 
perangkat interpretasi untuk dipraktikan pada komunitas tertentu. Namun yang 
pasti tradisi Bhungkar Tompeng ini di anggap sebagai bagian dari pada praktik 
kegamaan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat desa 
Darungan, Patrang Kabupaten Jember.  
Tradisi yang mewarnai corak hidup masyarakat tidak mudah diubah 
walaupun setelah masuknya Islam sebagai agama yang dianutnya. Banyak 
budaya masyarakat yang setelah masuknya Islam itu terjadi pembauran dan 
penyesuaian antara budaya yang sudah ada dengan budaya Islam itu sendiri. 
Budaya dari hasil pembauran inilah yang bertahan sampai sekarang sebab dinilai 
mengandung unsur-unsur budaya Islam didalamnya.
2
 Manusia yang 
bermasyarakat menghasilkan kebudayaan dari pengalaman hidupnya. 
Kebudayaan bersifat mengikat orang-orang yang terlibat di dalamnya untuk 
melakukan hal yang sama, yang terwujud dalam partisipasi sebagai hasil 
konvensi.  
Kebudayaan yang berkembang dalam suatu masyarakat tidak dapat 
dilepaskan dari pengaruh alam sekitarnya, karena kebudayaan itu muncul sebagai 
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wujud kemampuan manusia untuk berinteraksi dengan alam sekitar tempat 
tinggal mereka. Kebudayaan yang berkembang secara turun temurun dalam 
masyarakat tersebut akhirnya menjadi suatu tradisi. Adapun tradisi akan di 
anggap baik apabila orang-orang Islam menganggap itu baik, seperti halnya 
Hadits Nabi Muhammad SAW : 
 
َسيِّئاً؛ فَ ُهَو ِعْنَد اهلِل َسيِّئٌ  َما َرآُه اْلُمْسِلُمْوَن َحَسناً؛ فَ ُهَو ِعْنَد اهلِل َحَسٌن، َوَما َرآُه اْلُمْسِلُمْونَ   
 
Yang artinya, “Apa saja yang dipandang kaum muslimin merupakan kebaikan 
maka ia di sisi Allah juga merupakan kebaikan. Dan apa saja 
yang dipandang kaum muslimin merupakan keburukan maka ia di 
sisi Allah juga merupakan keburukan” (HR Ahmad) 
 
Tradisi ini di laksanakan pada waktu malam ketujuh usai ritual tahlil yang 
yang biasa di lakukan umumnya masyarakat jawa ketika ada keluarga atau sanak 
famili yang meninggal. Dalam tradisi Bhungkar Tompeng seluruh keluarga dan 
sanak famili dikumpulkan sebelum ritual ini di mulai, setelah semua anggota 
keluarga berkumpul barulah kemudian serangkaian tradisi bungkar tumpeng ini 
di mulai. 
Tradisi Bhungkar Tompeng ini diawali dengan tawassul, pembacaan ayat 
suci al-Quran sampai doa dan penutup yang diakhiri dengan bongkar nasi 
tumpeng. Masyarakat desa Darungan, Patrang umumnya memahami Bhungkar 
Tompeng bersumber dari hadits tentang menghadiahkan pahala untuk orang yang 
sudah meninggal yang diimplementasikan ke dalam praktik bongkar nasi 
tumpeng.
3
 Adapun hadits menghadiahkan pahala bagi orang mati adalah sebagai 
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berikut :  
 
َها أَنَّ َرُجال أََتى النَِِّبَ َصلَّى اهللُ َعَلْيِو َوَسلََّم فَ َقاَل يَا َرُسْوَل اهلِل إِ  نَّ أُمِّْى َعْن َعاِئَسَة َرِضَي اهللُ َعن ْ
هَ  ْقُت َعن ْ َقْت أَفَ َلَها َأْجٌر ِإْن َتَصدَّ ا ؟ قَاَل نَ َعْم )رواه مسلم(أُفْ ُتِلَتْتَ نْفُسَها وَََلْ تُ ْوِص َوأَظَن َُّها َلْو َتَكلََّمْت َتَصدَّ  
 
Artinya : “Dari „Aisyah RA, seseorang laki-laki bertanya kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Ibu saya meninggal dunia secara mendadak dan 
tidak sempat berwasiat. Saya menduga seandainya dia dapat 
berwasiat, tentu ia akan bersedekah. Apakah ia akan mendapat pahala 
jika saya bersedekah atas namanya ?” Nabi Muhammad SAW 
menjawab, “Ya”. (H.R Muslim)
4
 
Hadits adalah sumber kedua setelah al-Qur’an yang dipegang dan 
ajarannya diamalkan oleh umat Islam. Ia menjadi standar utama umat Islam 
dalam usaha meneladani dan mempraktikkan petunjuk Rasulullah SAW. Dalam 
banyak hal, apa yang dilakukan oleh Muhammad SAW digugu dan ditiru secara 
literal tekstual, meski banyak pula umat Islam yang berusaha melakukan 
kontekstualisasi atas suatu hadits. Perdebatan kaum literalis versus kontekstualis 
memang perdebatan yang tidak akan menemukan ujung hilirnya, ia akan ada di 
sepanjang sejarah manusia, dalam masalah apapun, bukan hanya agama. 
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Pada proses pelaksanaan Ritual Bhungkar Tompeng  masih terdapat 
praktik-praktik budaya pra-Islam yaitu budaya lokal masyarakat yang telah 
disandingkan dengan budaya Islam. Hal ini, disebabkan karena Islam masuk tidak 
serta-merta menghapus budaya yang sudah ada sebelumnya. Namun, 
menyesuaikan dengan keadaan masyarakat tersebut sehingga menyebabkan 
terjadinya proses akult  urasi budaya Islam yang cukup menarik untuk diteliti 
lebih dalam. Dalam pandangan masyarakat Desa Darungan, Patrang Kabupaten 
Jember, tradisi Bhungkar Tompeng ini adalah bagian dari jejak dari pada proses 
akulturasi Islam oleh para Wali songo (Wali sembilan)  yang bersumber dari 
hadits Nabi diatas.  
Tradisi Bhungkar Tompeng ini memang tidak termasuk daripada ajaran 
agama Islam yang murni, Namun tradisi ini seperti halnya beberapa tradisi ritual 
masyarakat Jawa Islam pada umumnya adalah berasal dari tradisi masyarakat 
Jawa pra Islam di mana setelah Islam masuk ke bumi nusantara para Wali Sanga 
mulai menyebarluaskan dakwah Islam di Jawa khususnya, namun karena 
masyarakat Jawa sangat lekat dengan warisan tradisi yang di wariskan leluhur 
mereka dari sejak masyarakat Jawa pra Islam maka di terapkanlah metode 
akulturasi budaya agar ajaran agama Islam dapat di terima dengan mudah oleh 
khalayak masyarakat luas.  
Dari hasil metode akulturasi budaya yang di terapkan para Wali Songo 
akhirnya Islam dapat tersebar luaskan hingga sekarang, dan alhasil mayoritas 
masyarakat bumi nusantara menganut agama Islam. Dengan demikian sangat jelas 






bhungkar tumpeng, empat puluh harian, sampai pada tradisi-tradisi lainnya yang 
sama sekali bukan merupakan ajaran Islam secara murni adalah merupakan tradisi  
dari masyarakat Jawa Islam kuno yang telah dilaksanakan melalui proses asimilasi 
oleh Wali Sanga dan diwariskan secara turun temurun hingga sekarang. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap beberapa 
masyarakat desa Darungan, Patrang Kab. Jember , tradisi Bhungkar Tompeng 
dilakukan untuk memohon doa permohonan ampun atas dosa-dosa almarhum 
kepada Allah SWT dengan harapan agar almarhum mendapat ampunan dari Allah 
SWT, selain itu dalam ritual tradisi Bhungkar Tompeng juga memohon agar 
diluaskan kubur almarhum, diterangkan pula kuburnya serta memohon 
dimudahkannya jalan almarhum menuju akhirat. 
Di desa darungan patrang ada beberapa orang ada yang menolak akan 
tradisi bhungkar tumpeng ini oleh sebab tidak adanya syariat islam menyebutkan 
secara tegas mengenai tradisi bhungkar tumpeng, mereka menganggap tradisi ini 
adalah bagian dari tradisi jahiliyah yang masih berlanjut hingga sekarang. Di 
sinilah kemuadian terjadi silang pendapat tentang tradisi bhungkar tumpeng. 
Namun, masyarakat desa darungan tetap menghargai adanya perbedaan 
pandangan yang semacam ini sehingga beberapa orang minoritas yang tidak 
sependapat tentang suatu hal dengan mayoritas tidak terkucilkan dan mereka tetap 
hidup rukun 
Dalam pelaksanaa tradisi Bhungkar Tompeng masyarakat Desa 






untuk almarhum. Bahwasanya seusai dilaksanankan ritual tradisi Bhungkar 
Tompeng yakni membongkar nasi tumpeng untuk nantinya dibagi-bagikan 
kepada sanak keluarga yang bernilai sedekah yang dihadiahkan untuk 
almarhum sebagaimana hadist yang sudah dipaparkan diatas. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, yang telah penulis paparkan maka 
dapat penulis sajikan rumusan masalah yang penting untuk dikaji dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana sejarah dan prosesi tradisi Bhungkar Tompeng dalam 
masyarakat Darungan Patrang Jember?  
2. Apa makna tradisi Bhungkar Tompeng bagi masyarakat Darungan Patrang 
Jember?  
3. Apa implikasi teologis tradisi Bhungkar tompeng bagi keyakinan 
masyarakat Darungan Patrang Jember? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui sejarah adanya tradisi Bhungkar Tompeng di Desa 
Darungan, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember. 
2. Untuk mengetahui munculnya tradisi Bhungkar Tompeng sebagai bentuk 
implementasi hadis tentang menghadiahkan pahala bagi orang yang sudah 
meninggal. 
3. Untuk mengetahui makna Bhungkar Tompeng bagi masyarakat Desa 







D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan verifikasi 
empiris pengujian eksistensi teori yang ada, sekaligus dapat digunakan 
untuk menambah referensi kontribusi pemikiran dalam mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan untuk mencapai tujuan ibadah sesuai ajaran agama 
islam. 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
pengetahuan kebudayaan dan living hadis dalam tradisi Madura 
khususnya tradis Bhungkar Tompeng sekaligus memahami tradisi 
secara benar, baik dipandang dari segi budaya maupun ajaran agama 
Islam yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 
b. Dapat bermanfaat bagi penelitian berikutnya yang sejenis, disamping 
itu juga sebagai referensi penelitian lain yang sesuai dengan penelitian 
yang peneliti lakukan. 
2. Manfaat Praktis 
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan 
gambaran tentang tradisi Bhungkar Tompeng dan Makna spiritual 






2. Diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan manfaat 
untuk digunakan oleh para ilmuan, peneliti, pembaca maupun 
masyarakat luas sebagai acuan berikutnya pada bidang ilmu yang 
sama. Bagi peneliti yaitu sebagai salah satu persyaratan untuk 
memperoleh gelar Sarjana Agama. 
E. Definisi Istilah 
Penegasan judul atau istilah merupakan suatu langkah untuk 
memberikan arahan agar tidak terjadi kesalahan dalam menginterpretasi 
maksud dari penelitian nanti. Disamping itu juga dapat mengarahkan jalannya 
penelitian serta dapat memberikan gambaran yang dapat di pahami melalui 
judul. 
1. Bhungkar Tompeng 
Bhungkar Tompeng yang dimaksud disini adalah nasi tumpeng yang 
mulanya utuh mengerucut kemudian dibongkar untuk dibagi-bagikan 
kepada keluarga atau sanak famili yang meninggal.  
2. Di malam ketujuh 
Dalam tradisi Islam ahlus sunnah kita mengenal tradisi tahlilan dari 
malam pertama sampai malam ketujuh, namun tradisi Bhungkar Tompeng 
ini dilaksanakan seusai tahlilan yang dalam artian ritual Bhungkar 
Tompeng ini adalah bukan satu dari serangkaian tradisi tahlilan dan 
dilaksanakan terpisah dari tradisi tahlilan itu sendiri. 
3. Kata studi menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) berarti 






4. Living adalah merupakan bentuk pemahaman dan pengaplikasian terhadap 
sebuah nash Al-Quran atau Hadist dalam sebuah fenomena.  
5. Hadits adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad 
SAW baik berupa perkataan, perbuatan dan ketetapan.  
F. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar pembahasam dalam skripsi ini terbagi dalam tiga bagian, 
yaitu pendahuluan, Isi dan penutup. 
BAB I: Pendahuluan, di dalamnya memuat latar belakang masalah, fokus 
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II: berisi kajian kepustakaan, yakni mencakup (kajian terdahulu dan 
kajian teori), di dalam kajian tedahulu disajikan untuk mengetahui apakah obyek 
yang menjadi bahan penelitian sudah pernah diteliti sebelumnya atau belum.  
 BAB III: berisi berbagai hal yang berkaitan dengan metode penelitian, 
yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahap-tahap 
penelitian. 
BAB 1V: bentuk inti dari penelitian apakah pembahasan ini sudah sesuai 
dengan fokus masalah atau biasa kita sebut sebagai rumusan masalah, dalam bab 







BAB V: adalah kesimpulan dan saran. Dalam bab ini ditulis kesimpulan dan 
saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di lapangan. Bagian 
ini juga berisi daftar pustaka, dan lampiran lampiran berupa dokumentasi 






















A. Penelitian Terdahulu 
Dalam ruang lingkup akademisi IAIN Jember, penelitian yang 
berkaitan tentang tradisi Bhungkar Tompeng tergolong masih baru dan belum 
pernah dilakukan. Akan tetapi, terdapat skripsi dan penelitian-penelitian lain 
yang didalamnya membahas dan meneliti tentang tradisi Bhungkar Tompeng. 
Beberapa penelitian tersebut adalah: 
1. Di dalam jurnal yang ditulis oleh Endah Maryamah dan Etty Ratnawati 
dengan judul “Akulturasi Islam dan Budaya Lokal  Pada Tradisi 
Bongkar Bumi di Desa Cupang  Kecamatan Gempol Kabupaten 
Cirebon”. Penelitian ini menjelaskan bagaimana acara budaya lokal 
tradisi bongkar bumi di Desa Cupang, bagaimana bentuk dan wujud 
akulturasi Islam yang terdapat pada tradisi bongkar bumi di desa 
Cupang, dan bagaimana persepsi masyarakat terhadap budaya lokal 
tradisi bongkar bumi di desa Cupang. Hasil dari penelitian ini 
menujukan bahwa dalam tradisi bongkar bumi menunjukan adanya 
bentuk akulturasi budaya Islam yang terdapat pada rangkaian upacara 
tradisi bongkar bumi tersebut dimana dalam rangkaian upacara 
bongkar bumi tersebut terdapat perpaduan antara budaya Hindu dan 
budaya Islam. Seperti yang dapat dilihat dari bentuk do’a yang 







kalimat-kalimat do’a yang bernuansa Islami, Kemudian hiburan yang 
ada dalam tradisi bongkar bumi adalah wayang kulit, yang merupakan 
salah satu bentuk akulturasi antara buday Hindu-Budha dengan Islam.
5
 
2. Jurnal penelitian dari Ahmad Ripa’I yang berjudul “Dialektika Islam 
dan budaya sunda (Studi Tentang Sistem Kepercayaan Dan Praktik 
Adat Pada Komunitas Masyarakat Di Desa Nunuk Baru Kecamatan 
Maja Kabupaten Majalengka Jawa Barat)”, menjelaskan tentang 
komunitas Masyarakat desa Nunuk Baru Kecamatan Maja Kabupaten 
Majelengka yang dalam praktek kehidupan sehari-harinya, mereka 
kerap kali melaksanakan amalan-amalan yang bersandar pada ajaran 
leluhur Sunda, yang masyarakat lain mungkin menganggapnya sebagai 
perbuatan syirik, bid’ah dan sesat. Setelah diteliti secara mendalam, 
ternyata apa yang mereka praktekkan dalam kehidupan keberagamaan 
itu merupakan suatu bentuk pembebasan atas keterpinggiran mereka 
dalam kehidupan sosial, budaya, ekonomi dan politik yang selama ini 
mereka rasakan. Jurnal penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa 
sebagaimana halnya agama yang mempunyai berbagai fungsi penting 
sebagai perwujudan dalam berbagai cara yang berbeda dalam 
kehidupan sosial manusia. Kepercayaan lokal ini pun mempunyai 
fungsi-fungsi, antara lain: (1) membentuk berlakunya nilai-nilai yang 
ada dan mendasar dari kebudayaan suatu masyarakat, yaitu etos dan 
pandangan hidup, yang antara lain terwujud dalam penekanannya pada 
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bentuk kelakuan yang tepat menurut arena sosial yang ada; (2) 
menyajikan berbagai penjelasan mengenai hakekat kehidupan manusia 
dan lingkungan serta ruang dan waktu yang dihadapi manusia dan 
yang dirinya sendiri adalah sebagian dari padanya; (3) Kepercaayaan 
lokal yang mereka amalkan mempunyai peranan untuk menyatukan 
berbagai faktor dan bidang kehidupan ke dalam suatu 
pengorganisasian yang menyeluruh, yaitu dalam mitos terhadap 




Di penelitian pertama yakni jurnal yang di tulis oleh Endah Maryamah 
dan Etti Ratnawati, dalam penelitian ini bahasa yang di pakai adalah istilah 
Bungkar Bumi, meskipun dalam implementasi pelaksanaannya sama 
membungkar nasi tumpeng hanya saja dalam penelitian yang pertama ini 
selain upacara ritual juga ada penampilan hiburan wayang kulit sebagai 
bentuk penguat akulturasi islam dalam tradisi Bungkar Bumi. Tentu berbeda 
dengan tradisi Bhungkar Tompeng dalam skripsi ini dimana pelaksanaanya 
adalah berkaitan dengan orang meninggal serta tidak ditampilkan hiburan 
tetapi hanya upacara dan serangkain ritual tertentu saja. 
Adapun penelitian yang kedua kaitannya adalah dengan amalan-
amalan dari para leluhur Sunda di mana dalam tradisi Bhungkar Tompeng 
semacam ini tidak ada upacara khusus namun hanya di laksanakan secara 
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rutin saja di waktu-waktu tertentu karena sifatnya berupa amalan atau dalam 
bahasa mayarakat pada umumnya biasa di sebut sebagai rutinan. Berbeda 
dengan pelaksanaan Bhungkar Tompeng dalam penelitian ini yang dalam 
pelaksanaannya di sandarkan pada orang yang sudah meninggal serta 
dilaksanakan ritual dan Upacara tertentu yang berhubungan dengan orang 
yang sudah meninggal. 
B. Kajian Teori 
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas 
dan mendalam akan semakin mempedalam wawasan peneliti dalam mengkaji 
permasalahan dan tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, 
posisi teori dalam penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan 
untuk diuji. 
1. Tradisi  
a. Pengertian Tradisi 
Tradisi adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan secara 
berulang-ulang dalam bentuk yang sama dan selalu berlanjut dari 
satu generasi kegenerasi berikutnya. Tradisi ini juga dipandang 
sebagai norma yang menganut perilaku.7 Tradisi ini dilakukan 
untuk mengkomunikasikan pesan-pesan moral kepada masyarakat. 
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Tradisi terjadi dari tata kelakuan yang kekal serta kuat 
integrasinya dengan pola perilaku kemasyarakatan. Norma-norma 
yang ada dalam masyarakat berguna mengatur hubungan antar 
manusia didalam masyarakat agar tetap terlaksana sebagaimana 
yang mereka harapkan. Sebuah tradisi terbentuk dan bertahan 
dalam masyarakat karena mereka menganggap bahwa tradisi yang 
dianutnya, baik secara obyektif maupun subyektif adalah sesuatu 
yang bermakna, berarti, bermanfaat bagi kehidupan mereka.8 
b. Macam-Macam Tradisi 
1. Tradisi Budaya 
Orang jawa di dalam kehidupannya penuh dengan 
upacara, baik upacara yang berkaitan dengan lingkaran 
kehidupan manusia sejak dari keberadaannya dalam perut ibu, 
lahir, kanak-kanak, remaja, sampai saat kematiannya atau juga 
upacara-upacara yang berkaiatan dengan efektifitas kehidupan 
sehari-hari dalam mencari nafkah , khususnya bagi para petani, 
pedagang, nelayan dan upacara-upacara yang berhubungan 
dengan tempat tinggal, seperti membangun gedung untuk 
berbagai keperluan, membangun dan meresmikan rumah 
tinggal, pindah rumah, dan sebagainya. 
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Upacara-upacara itu semula dilakukan dalam rangka 
untuk menangkal pengaruh buruk dari daya kekuatan gaib 
yang tidak dikehendaki yang membahayakan bagi 
kelangsungan kehidupan manusia. Upacara dalam kepercayaan 
lama dilakukan dengan mengadakan sesaji atau semacam 
korban yang disajikan kepada daya-daya kekuatan gaib (roh-
roh, mahluk halus, dewa-dewa). Upacara ritual tersebut 
dilakukan dengan harapan pelaku upacara adalah agar hidup 
senantiasa dalam keadaan selamat.9 
2. Tradisi Agama 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang 
majemuk. Salah satu akibat dari kemajemukannya tersebut 
adalah terdapat beraneka ragam ritual keagamaan yang 
dilaksanakan dan dilestarikan oleh masing-masing 
pendukungnya. Ritual keagamaan tersebut mempunyai bentuk 
atau cara melestarikan serta maksud dan tujuan yang berbeda-
beda antara kelompok masyarakat yang satu dengan yang 
masyarakata yang lainnya. Perbedaan ini disebabkan adanya 
lingkungan tempat tinggal, adat, serta tradisi yang diwariskan 
secara turun menurun.10 
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Ritual keagamaan dalam kebudayaan suku bangsa 
biasnaya merupakan unsur kehidupan yang paling tampak lahir. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Ronald Robertson bahwa 
agama berisikan ajaran-ajaran mengenai kebenaran tertinggi 
dan mutlak hidup selamat di dunia dan akhirat. Agama-agama 
lokal atau agama primitive mempunyai ajaran-ajaran yang 
berbeda yaitu ajaran agama tersebut tidak dilakukan dalam 
bentuk tertulis tetapi dalam bentuk lisan. 
2. Teori Akulturasi  
a. Definisi Akulturasi 
Akulturasi berbeda dengan enkulturasi, dimana akulturasi 
merupakan suatu proses yang dijalani individu sebagai respon 
terhadap perubahan konteks budaya. Budaya menurut Melville J. 
Herskovids (2000) merupakan sikap, perasaan, nilai, dan perilaku 
yang menjadi ciri dan menginformasikan masyarakat secara 
keseluruhan atau kelompok sosial di dalamnya. Akulturasi 
Redfield (1936) adalah suatu fenomena yang merupakan hasil 
ketika suatu kelompok individu yang memiliki kebudayaan yang 
berdeda datang dan secara berkesinambungan melakukan kontak 
dari perjumpaan pertama, yang kemudian mengalami perubahan 
dalam pola budaya asli salah satu atau kedua kelompok tersebut. 
Menurut Social Science Research Council (1954), akulturasi 






dua atau lebih budaya yang berdiri sendiri. Perubahan akulturatif 
mungkin merupakan konsekuensi langsung dari perubahan budaya; 
mungkin disebabkan oleh faktor non-budaya, seperti ekologi atau 
modifikasi demografi yang disebabkan oleh budaya yang 
bertimpang tindih; mungkin juga terhambat, seperti penyesuaian 
internal terhadap penerimaan sifat-sifat atau pola asing; atau 
mungkin bentuk reaksi adaptasi dari model hidup secara 
tradisional. 
Menurut Graves (1967), akulturasi merupakan suatu 
perubahan yang dialami oleh individu sebagai hasil dari terjadinya 
kontak dengan budaya lain, dan sebagai hasil dari keikutsertaan 
dalam proses akulturasi yang sedang dijalani oleh budaya atau 
kelompok etnisnya. Perubahan yang terjadi pada tingkatan ini 
terlihat pada identitas, nilai-nilai, dan perilaku. Akulturasi menurut 
Organization for Migration (2004) merupakan adaptasi progresif 
seseorang, kelompok, atau kelas dari suatu budaya pada elemen-
elemen budaya asing (ide, kata-kata, nilai, norma, perilaku).  
Dari defenisi akulturasi diatas kita dapat mengidentifikasi 
beberapa elemen kunci seperti : 







2.  Hasilnya merupakan sedikit perubahan pada fenomena 
budaya atau psikologis antara orang-orang yang saling 
berinteraksi tersebut, biasanya berlanjut pada generasi 
berikutnya.  
3. Dengan adanya dua aspek sebelumnya, kita dapat 
membedakan antara proses dan tahap; adanya aktivitas yang 
dinamis selama dan setelah kontak, dan adanya hasil secara 
jangka panjang dari proses yang relatif stabil; hasil akhirnya 
mungkin mencakup tidak hanya perubahanperubahan pada 
fenomena yang ada, tetapi juga pada fenomena baru yang 
dihasilkan oleh proses interaksi budaya. 
Akulturasi adalah suatu proses sosial dimana percampuran 
dua kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan saling 
mempengaruhi.
11
 Proses yang muncul sebab adanya suatu 
kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan 
kebudayaan asing. Kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan 
diproses ke dalam kebudayaannya sendiri tanpa menyebabkan 
hilangnya unsur-unsur asli dalam kebudayaan kelompok itu 
sendiri. Syarat terjadinya proses akulturasi yakni dengan adanya 
penerimaan kebudayaan tanpa rasa terkejut, kemudian adanya 
keseragaman seperti nilai baru yang tercerna akibat keserupaan 
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tingkat dan corak budayanya. Hasil dari akulturasi budaya 
ditentukan oleh kekuatan dari setiap budaya tersebut. Semakin kuat 
duatu budaya maka keceptan penyebarannya juga akan semakin 
intens. Proses akulturasi, dimana seluruh perbedaan akan berjalan 
bersama dengan unsur persamaan yang mereka punyai hingga pada 
akhirnya budaya yang memiliki pengaruh lebih kuat dan 
berperanbesar dalam proses akulturasi. 
b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Akulturasi 
Menurut teori yang dikemukakan oleh Redfield (1936), 
terdapat 3 isu yang dapat diidentifikassi sebagai faktor yang 
mempengaruhi akulturasi, yaitu:  
1. Kontak Kontak merupakan hal yang penting dalam 
akulturasi dimana kontak merupakan “pertemuan” antara 
setidaknya dua kelompok budaya atau individu yang secara 
bersama-sama melakukan kontak secara 
“berkesinambungan” dan “langsung”. Akulturasi dapat 
dikatakan nyata apabila individu-individu atau kelompok 
melakukan “interaksi” pada tempat dan waktu yang sama, 
bukan melalui pengalaman orang kedua (misalnya 
pengalaman dari orang lain yang pernah mengalami kontak 






langsung (misalnya melalui surat menyurat dengan orang 
lain yang berbeda budaya). 
2. Pengaruh timbal balik. Berdasarkan teori Redfield pada 
kalimat “mengalami perubahan dalam pola budaya asli 
salah satu atau kedua kelompok tersebut” memuat maksud 
adanya pengaruh timbale balik dimana pada teorinya kedua 
kelompok saling mempengaruhi. 
3. Perubahan Perubahan merupakan salah satu aspek penting 
dalam kontak yang meliputi proses yang dinamis, dan hasil 
yang mungkin relatif stabil. Hal ini bermaksud bahwa 
mempelajari akulturasi kita dapat melihat prose situ sendiri, 
seperti bagaimana perubahan dapat terjadi (pertanyaan 
mengenai proses), apa yang berubah selama akukturasi 
(pertanyaan mengenai hasil). 
c. Jenis – Jenis Akulturasi 
Menurut Bogardus (1949), terdapat 3 jenis dari akulturasi, 
yaitu :  
1. Blind acculturation Akulturasi jenis ini terjadi ketika orang-
orang dengan budaya yang berbedaa tinggal secara 
berdekatan satu sama lain dan pola-pola budaya dipelajari 






2. Imposed acculturation Akulturasi jenis ini terjadi ketika 
terdapat unsur pemaksaan pada posisi suatu budaya oleh 
budaya lain.  
3. Democratic acculturation Akulturasi jenis ini terjadi ketika 
representasi tiap budaya menghormati budaya lainnya 
d. Strategi – Strategi Akulturasi 
Berry (1997) menyatakan sebuah teori yang berhubungan 
dengan kerangka kerja akulturasi, yaitu strategi akulturasi. Strategi-
strategi ini terdiri dari komponen sikap dan perilaku yang 
ditunjukkan dalam pertemuan antar budaya dari hari ke hari. 
Konsep utama dari strategi akulturasi dapat diilustrasikan dengan 
melihat setiap komponen dalam kerangka pikir akulturasi (Figur 
2.1). Pada tingkat budaya, kedua kelompok yang melakukan 
kontak biasanya bertujuan untuk menggabungkan kedua budaya 
yang ada. Tujuan dari menggabungkan budaya tersebut juga 
mempengaruhi strategi yang akan digunakan. Pada tingkat 
individu, perubahan perilaku dan fenomena stres akulturasi dilihat 
sebagai suatu fungsi yang digunakan oleh anggota kelompok untuk 
penetapan strategi yang akan digunakan.  
Untuk lebih jelasnya berikut ringkasan empat bentuk 
identifikasi strategi akulturasi yang dinyatakan oleh Berry (1997), 
yang ditandai dengan HC (Home Culture atau Kebudayaan asli) 






1. Integrasi Integrasi terjadi ketika individu memiliki 
ketertarikan untuk mempertahankan budaya aslinya (HC) 
dan pada saat yang sama mengingkinkan adanya interaksi 
sehari-hari dengan kelompok lain (DC).  
2. Asimilasi Asimilasi terjadi ketika individu tidak ingin 
mempertahankan budaya asli (HC) dan mencari interaksi 
sehari-hari dengan budaya lainnya (DC).  
3. Separasi Separasi terjadi ketika individu menetapkan nilai-
nilai untuk mempertahankan budaya asli (HC) dan pada saat 
yang sama berharap untuk menghindari interaksi dengan 
orang lain (DC).  
4. Marginalisasi Marginalisai terjadi ketika individu hanya 
memiliki sedikit kemungkinan atau keinginan untuk 
mempertahankan budaya asslinya (HC) dan disaat yang 
bersamaan memiliki sedikit keinginan untuk membina 
hubungan dengan orang lain (DC). 
Strategi-strategi tersebut terdiri dari 2 komponen, yaitu 
sikap (pilihan individu untuk berakulturasi) dan perilaku (aktifitas 
atau kegiatan nyata yang dilakukan individu). Strategi mana yang 
akan digunakan individu bergantung pada faktor-faktor tersebut 







e. Aspek – Aspek Akulturasi 
Akulturasi dapat dinilai dengan mengukur aspek-aspek 
akulturasi. Berry pada tahun 2006 menyatakan bahwa aspek-aspek 
akulturasi tersebut mencakup :  
1. Cultural Maintenance Cultural Maintenance merupakan 
perilaku individu dalam mempertahankan budaya dan 
identitas dari daerah asalnya. Perilaku tersebut dapat tampak 
dalam kegiatan yang dilakukan sehari-hari, misalnya saja 
dalam berkomunikasi (penggunaan bahasa), penggunaan 
pakaian, penggunaan lambang-lambang budaya, dan lain 
sebagainya. 
2. Contact and Participation Contact and Participation 
merupakan tindakan individu untuk melakukan kontak dan 
berpartisipasi dengan kelompok mayoritas bersama dengan 
kelompok budaya lainnya. Perilaku-perilaku dalam 
beradaptasi terhadap budaya yang berbeda mencakup peran 
dari status kelompok, identifikasi, pertemanan (friendships), 
dan penilaian ideologi (Verkuyten,2005). Perilaku 
pertemanan (friendships) merupakan salah satu cara dalam 
melakukan kontak dengan anggota kelompok lain yang dapat 
meningkatkan persepsi dan evaluasi dari kelompok lain. 
Pertemanan (friendships) dapat meningkatkan emosi positif 






lain. Outgroup friendships atau pertemanan dengan kelompok 
lain akan menurunkan tingkat prasangka, meningkatkan rasa 
simpati, dan meningkatkan kepedulian terhadap situasi dan 
masalah yang dihadapi oleh kelompok budaya lain.                            
3. Pemikiran Tokoh Emile Durkheim 
a. Budaya 
Teori emile durkheim di dalam perubahan sosial budaya 
masyarakat meliputi pembagian kerja dan solidaritas sosial. 
Pemikiran durkheim mengenai perubahan sosial memilki kesamaan 
dengan pemikiran Khaldun dan Comte. 
Keduanya memusatkan pada aspek solidaritas sosial serta 
proses evolusi sosial sebagaimana dijelaskan Comte. Pemikiran 
Durkheim didasari pada gejala sosial yang terjadi pada masa 
revolusi industri di Inggris, ia mengamati perubahan sosial dari 
masyarakat primitive (tradisional) menuju masyarakat Industri. 
Aspek yang menjadi perhataian Durkheim adalah pada pembagian 
kerja dalam kedua tipe mayarakat tersebut. 
b. Agama 
Menurut durkheim agama adalah sistem kepercayaan 
dengan perilaku-perilaku yang utuh dan selalu di kaitkan dengan 
kesakralan. Agama memisahkan antara hal yang terlarang ataupun 






kepercayaan dan amalan itu yang menyatukan anggotanya dalam 
komunitas, dengan tidak mempersoalkan kepercayaan dan 
amalannya. 
4. Metodologi Living Hadits 
living hadis dapat dimaknai sebagai gejala yang nampak di 
masyarakat sebagai pemakna terhadap hadis Nabi Muhammad 
SAW.
12
Living hadis mempunyai beberapa varian yaitu tradisi tulis, 
tradisi lisan dan tradisi praktik. 
a. Tradisi tulis terbukti dalam bentuk ungkapan yang sering 
ditempat-tempat yang strategis seperti masjid,sekolah dan lain 
seabagainya. 
b. Tradisi lisan dalam living hadis sebenarnya muncul seiring 
dengan praktik yang dijalankan oleh umat Islam seperti bacaan 
dalam melaksanakan sholat subuh di hari jum’at. 
Tradisi praktik dalam living hadist cenderung banyak dilakukan 
oleh umat Islam. Hal ini didasarkan atas sosok Nabi Muhammad SAW 
dalam menyampaikan ajaran Islam. Sebagai contohnya adalah tentang 
tradisi khitan perempuan. 
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Metode penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang 
membicarakan / mempersoalkan mengenai cara-cara melaksanakan penelitian 
(yaitu meliputi kegiatan-kegiatan, mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis 




A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian berintikan uraian tentang pendekatan penelitian 
yang dipilih, yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik 
atau bentuk hitungan lainnya.
14
 
Dalam penelitian ini bersifat penelitian lapangan dengan cara turun 
langsung ke lokasi penelitian, yakni masyarakat Desa Darungan. Jenis 
penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif dengan melihat 
gejala-gejala umum yang ada pada masyarakat Desa Darungan.  
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 
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keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan. Diukur atau 
digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Darungan, Kecamatan Patrang, 
Kabupaten Jember. Desa tersebut merupakan tempat lahirnya tradisi 
Bhungkar Tompeng di Jember. Di desa Darungan peneliti akan melakukan 
penelitian berupa observasi dan wawancara kepada beberapa warga dan tokoh 
masyarakat setempat. 
C. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat.
15
 
Pada bagian ini dilaporkan jenis dan sumber data.
16
 Sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, sedangkan 
selebihnya adalah data-data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua macam 
yaitu data utama dan data pendukung. Data utama diperoleh dari informan-
informan yakni orang-orang yang terkibat langsung selama penelitian. 
Subjek penelitian dalam penelitian ini didasarkan pada upaya 
pencarian data, data yang akan dicari adalah tentang tradisi Bhungkar 
Tompeng yang ada di desa Darungan. 
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Untuk memilih informan teknik yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah teknik Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang 
tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin 
dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek 
/ situasi sosial yang diteliti.
17
 
Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu memberi tahu 
tentang maksud dan tujuan peneliti, semua itu peneliti lakukan agar 
mendapatkan data yang falid dari informan. 
Dalam penelitian ini ditetapkan beberapa subjek penelitian sebagai 
berikut:  
1. Tokoh adat di Desa Darungan  
2. Tokoh Agama di Desa Darungan 
3. Masyarakat Desa Darungan 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data bertujuan memperoleh data, baik 
dilapangan (primer), melalui pengamatan, wawancara, dan dokumentasi 
maupun pendukung (sekunder) dari buku, dokumen, koran, dan majalah. 
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Langkah-langkah pengumpulan data : 
1. Observasi 
Observasi adalah cara untuk memperoleh data dengan 
pengamatan secara langsung.
18
 Dalam observasi ini peneliti 
menggunakan observasi partisipan yaitu pengamatan yang dilakukan 
dengan alat pengindraan dan sekaligus peneliti terjun langsung dalam 
sosial subjek penelitian. Dalam melakukan observasi ini, peneliti 
mengamati langsung tradisi Bhungkar Tompeng di Desa Darungan, 
khususnya mengamati perilaku masyarakat dalam melaksanakan 
Bhungkar Tompeng. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 




Metode ini dipergunakan dalam rangka untuk mendapatkan 
keterangan dan bagaimana pendirian mereka terhadap hal yang 
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Dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam berbagai bentuk 
tulisan, gambar, foto, video dan lain-lain. Metode ini dipergunakan 
dalam rangka untuk melakukan pencatatan dokumen. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi karena 
pada dasarnya dengan metode dokumentasi adalah sebuah metode 
yang sifatnya stabil, dapat digunakan sebagai bukti untuk pengujian. 
E. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengolah data dan menelaah data 
yang diperoleh dari melalui observasi, wawancara, dan dokumenter, baik 
data sekunder maupun primer. Dalam analisis data, dilakukan proses 
pemetaan,mengatur data, klasifikasi data, dan mengurutkan data sehingga 
membentuk pola dan kategori jelas yang nantinya dapat ditemukan tema 
dan hipotesis dari penelitian. Dalam pengertian lain, sebuah fakta akan 
muncul setelah diadakan analisis terhadap data yang telah terkumpul. 
Langkah-langkah analisis data yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Data dikumpulkan berdasarkan kerangka berfikir (teori) yang 
digunakan. 
2. Data diseleksi agar ditemukan data yang relevan dengan fokus 
pembahasan. 
3. Data disusun sesuai alur penelitian. 







F. Keabsahan Data 
Dalam hal ini pengujian keabsahan data yang diperoleh pada 
penelitian kali ini peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan dan perbandingan data itu.
20
 
Triangulasi sumber merupakan triangulasi data yang digunakan untuk 
mengecek kebenaran, pemahaman yang diperoleh dengan mencari data yang 
berbeda. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan metode.  
Triangulasi sumber data digunakan untuk menguji kreabilitas 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber seperti atasan, teman dan bawahan.
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Sedangkan triangulasi dengan metode menurut patton terdapat dua 
strategi, yaitu : 
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data.  




Dengan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti membandingkan 
hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan 
penelitian sebagai pembanding untuk kebenaran informasi yang didapatkan.  
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Selain itu peneliti juga melakukan pengecekan derajat kepercayaan 
melalui teknik triangulasi dengan metode, yaitu dengan melakukan 
pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda 
yakni wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga derajat kepercayaan 
data dapat valid. 
G. Tahap-Tahap Penelitian 
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.
23
 Untuk 
mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai dari awal 
sampai akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian. Tahap penelitian 
ini dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, tahap orientasi, kedua: tahap 
pengumpulan data (Lapangan) atau eksplorasi, Ketiga: Tahap analisis data 
dan penafsiran data. 
Sedangkan menurut Moleong ada tiga tahapan dalam penelitian 
kualitatif
24
, yaitu : 
1. Tahap Pra Lapangan 
a. Mencari fenomena living hadits yang ada di beberapa daerah atau 
tempat yang menarik dan jarang diteliti oleh peneliti lain yang layak 
untuk dijadikan suatu kajian penelitian keilmuan. 
                                                          
23
 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah, 48. 
24






b. Menentukan bahwa Desa Darungan, Kecamatan Patrang, Kabupaten 
Jember sebagai tempat penelitian. 
c. Mengurus perizinan secara formal. 
d. Menjajaki dan menilai lapangan secara terperinci dan menyeluruh 
dalam rangka penyesuaian dengan subjek penelitian. Maksud dan 
tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha mengenal lebih 
mendalam segala unsur fisik dan sosial yang ada di Desa Darungan. 
Selain itu, penjajakan ini bertujuan untuk membuat peneliti lebih 
bersiap dalam proses penelitian yang akan dilakukan. 
2. Tahap Penelitian  Lapangan dan Analisis Data 
Dalam tahapan ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah:  
a. Mengadakan observasi langsung di Desa Darungan, Kecamatan 
Patrang, Kabupaten Jember. 
b. Penelitian dilakukan dengan mewawancarai sumber yang telah 
ditentukan oleh peneliti untuk mencari dan mengumpulkan data. 
c. Berpartisipasi dalam beberapa tatacara dalam melaksanakan tradisi 
Bhungkar Tompeng yang ada di Desa Darungan, Kecamatan 
Patrang, Kabupaten Jember. 
d. Peneliti akan memaparkan data yang diperoleh baik dari observasi 
maupun interview dengan mengedapankan objektivitas. 
e. Peneliti akan menganalisis hasil data yang diperoleh dengan 






f. Peneliti akan menarik kesimpulan untuk menjawab rumusan 























PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
Dalam penelitian ini penulis menggali tentang sejarah tradisi Bhungkar 
Tompeng di Darungan, Patrang Kabupaten Jember, sekaligus meneliti manfaat 
dan pemahaman masyarakat terhadap tradisi Bhungkar Tompeng yang di 
implementasikan dari hadits, pembahasan ini merupakan tindak lanjut dari 
penggalian dan pengumpulan data yang telah dilakukan oleh peneliti. Data yang 
telah terkumpul dari informasi kunci dan pendukung akan diolah dan dijelaskan 
secara rinci sehingga mampu menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian 
ini. 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Penamaan Desa Darungan 
Pembabatan Desa Darungan Patrang tidak terlepas dari seorang 
tokoh yang bernama Bujuk Samman dan Bujuk Tarbiya. Ada yang 
menyebutkan bahwa kedua orang ini adalah musfir dari pulau Madura, 
namun ada juga yang menyebutkan bahwa kedua orang musafir ini 
berasal dari luar pulau jawa yang kebetulan singgah dan seterusnya 
bermukim serta menikah dan menetap di Desa Darungan 
Menurut sumber yang penulis wawancarai, dahulu Desa 
Darungan belum berpenduduk seramai saat ini, bahkan Darungan masih 
sebuah hutan dan belum menjadi pemukiman. Kendati begitu, konon 







dari berbagai daerah. Dan pada saat itu pula terdapat dua orang musafir 
yang tidak diketahui asalnya bermukim di suatu daerah yang saat ini 
disebut sebagai Desa Darungan. 
Selanjutnya kedua musafir Buyut Samman dan Buyut Tarbiya ini 
menikah. Dari sinilah kemudian tanah yang dulunya hutan dan hanya 
menjadi persinggahan para pengembara dibabat menjadi sebuah 
pemukiman serta akhirnya beberapa penduduk dari berbagai daerah 
sekitar ikut mengisi dan meramaikan pemukiman. 
Karena kedua musfir inilah kemudian orang-orang setempat 
menyebut pembabatan oleh Buyut Samman dan Buyut Tarbiya tersebut 
sebagai “darung” (dalam bahasa madura) yang memiliki arti bertempat 
atau bermukim sehingga disebut dengan Desa Darungan. 
25
 
2. Letak Geografis Desa Darungan 
Desa Darungan merupakan desa yang tergolong masuk pada 
lingkungan Cangkring Kelurahan Patrang Jember di mana Desa 
Darungan adalah merupakan Desa perbatasan antara Kelurahan Patrang 
dengan dengan Kelurahan Bintoro. Adapun Kelurahan Patrang sendiri 
memiliki 3 lingkungan yang salah satu dari ketiganya memuat beberapa 
Desa yang masuk di dalam naungan pemerintah daerah Kelurahan 
Patrang. Adapun lingkungan Kelurahan Patrang adalah sebagai berikut: 
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a. Lingkungan Krajan 
b. Lingkungan Prumnas 
c. Lingkungan Cangkring 
d. Lingkungan Patrang Tengah 
Adapun rukun tetangga, Desa Darungan memiliki tiga rukun 
tetangga meliputi RT 1, 2, dan 3 dengan satu rukun warga dan dengan 
jumlah penduduk terhitung kurang lebih 165 kartu kluarga. 
Gambar 4.1 
 
Secara geografis Kelurahan Patrang terletak di daerah Patrang 
yang merupakan naungan dari Kecamatan Patrang. 
Adapun pelayanan pemerintah Kelurahan Patrang kepada 
masyarakat cukup memuaskan. Dalam beberapa sesi wawancara 




















terungkap bahwa dalam memberikan pelayanan pengurusan administrasi 
kependudukan, pertanahan dan lain-lain dikerjakan dengan cepat dan 
dilayani selama 24 jam, baik pelayanan pada jam kerja di kantor maupun 
di luar jam kerja di rumah Bapak Lurah, Sekretaris Kelurahan atau 
Perangkat lainnya. 








Struktur organisasi kelurahan patrang terdiri satu lurah dan di 
bantu oleh sekertariat yang di bawahnya  terdapat seksi pemerintah, seksi 
pembangunan prasarana dan fasilitas umum, seksi social dan 
pemberdayaan masyarakat seksi ketentraman dan ketertiban, kemudian 










Penduduk merupakan salah satu modal dasar pembangunan suatu 
masyarakat, sehingga pengetahuan tentang masalah kependudukan sangat 
diperlukan dan sangat penting.  Oleh karena itu, prioritas pembangunan 
harus diletakkan pada pembinaan kualitas dan kepribadian serta 
kesehatan fisik dan mental anak-anak yang menjadi generasi penerus 
agama dan bangsa, tanpa penduduk yang berkualitas maka  bangsa yang 
mempunyai modal yang kuat akan dapat menyongsong pembangunan 
gemilang, namun justru sebaliknya. 
Penduduk desa Darungan merupakan penduduk asli dan sebagian 
lainnya juga pendatang dari berbagai daerah. Desa Darungan mempunyai 
penduduk dengan jumlah terhitung 165 kartu keluarga. 
5. Agama 
Persoalan agama merupakan persoalan yang penting dalam suatu 
masyarakat, karena tidak dapat dipisahkan dari kehidupan itu sendiri. 
Agama sebagai unsur penting dalam sebuah kebudayaan, karena agama 
memberikan bentuk dan arah pada pikiran, perasaan dan tindakan 
manusia. Masyarakat Desa Darungan mayoritas beragama Islam. Oleh 
karena itu di Desa Darungan sering diadakan kegiatan-kegiatan 
keagamaan seperti sarwahan yang dilakukan  setiap seminggu sekali, 
yakni biasanya setiap malam rabu atau malam kamis.  Demikian juga 






Patrang, sebelum pelaksanaan tradisi Bhungkar Tompeng terlebih dahulu 
dilaksanakan tahlilan selama tujuh malah berturut-turut, dimana dalam 
pelaksanaan tahlil syarat akan ritual Islami dan dzikir sebagai bentuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT sembari berharap agar orang yang 
telah meninggal diampuni dosanya dan di lapangkan kuburnya. 
6. Pendidikan 
Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting dalam 
kehidupan. Pendidikan ini juga menjadi penopang dalam meningkatkan 
sumber daya manusia untuk pembangunan bangsa dan menumbuhkan 
kesadaran akan bahaya keterbelakangan pendidikan. Tingkat pendidikan 
yang ada di Desa Darungan terbagi menjadi dua yaitu pendidikan formal 
dan pendidikan non formal.  Aspek pendidikan juga mempengaruhi 
terkait pemahaman masyarakat Desa Darungan tentang makna tradisi 
Bhungkar Tompeng, bagi masyarakat yang pendidikan maksimal SMA 
(Sekolah Menengah Atas) mereka beranggapan  bahwa tradisi Bhungkar 
Tompeng ini harus tetap ada dan dilestarikan, karena tradisi ini 
merupakan warisan nenek moyang, selain itu masyarakat juga 
mempercayai jika tradisi ini tidak terus dilestarikan maka akan 
mendapatkan petaka. Selain itu, lewat tradisi Bhungkar Tompeng 
masyarakat merasa mendapat keberkahan tersendiri. Sedangkan, bagi 
masyarakat yang sudah berpendidikan tinggi mereka tidak melaksanakan 






orang-orang primitif namun mereka tidak menganggap bahwa tradisi ini 
menyimpang hanya saja lebih kepada mengikuti perkembangan zaman. 
7. Ekonomi 
Hasil wawancara dengan Samsul Hadi : 
“Keadaan ekonomi disini adalah keadaan masyarakat Desa 
Darungan patrang dilihat dari segi mata pencahariannya. 
Masyarakat Desa Darungan memiliki mata pencaharian yang 
sangat bervariasi dan beraneka ragam. Sebagian besar mayoritas 
mata pencahariannya adalah sebagai petani, meskipun begitu 
dengan kondisi mata pencarian yang cukup bervarian masyarakat 
desa darungan masih sangat berpegang teguh pada nilai-nilai 
yang diwariskan leluhurnya, yang salah satunya bahwa dengan 
menghadiahkan pahala bagi orang yang sudah meninggal baik 
dengan tahlil, bungkar tumpeng dan lain-lain yang orientasinya 
adalah menghadiahkan pahala, mereka berkeyakinan akan 
memperoleh berkah tersendiri yang pengaruhnya pada semua 





B. Penyajian Data Dan Analisis 
1. Sejarah Asal Usul Tradisi Bhungkar Tompeng 
Tradisi Bhungkar Tompeng setelah tujuh hari pasca kematian 
adalah suatu kebudayaan dari desa Darungan, Kecamatan Patrang, 
Kabupaten Jember. Tradisi Bhungkar Tompeng itu sendiri telah dianut 
dan dilakukan oleh para leluhur dan nenek moyang  sejak dahulu. Sejarah 
mengenai tradisi Bhungkar Tompeng ini mulanya adalah merupakan 
tradisi yang dianut masyarakat pra Islam yang kemudian diperiode Wali 
Songo dalam misi penyebaran agama Islam yang pada saat itu 
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masyarakat Jawa pra Islam masih sangat sarat akan budaya agama Hindu 
yang mereka anut, maka disebarkan lah Islam secara asimilatif yakni 
mengajak masyarakat masuk Islam dengan tidak menghapus tradisi yang 
sudah mereka anut sebelumnya. Secara umum dari sinilah latar belakang  
sejarah berbagai tradisi-tradisi budaya yang dikaitkan dengan islam 
seperti tahli, 40 harian, bhungkar nasi tumpeng dan lain-lain. 
Menurut cerita bahwa yang pertama kali melaksanakan tradisi 
bhungkar tumpeng kematian ini adalah pembabat dari desa darungan 
yakni buyut Samman dan buyut Tarbiyah dimana setelah desa darungan 
dibabat menjadi sebuah pemukiman sampai menjadi sebuah desa konon 
desa darungan penduduknya masih sedikit tidak sebanyak seperti saat ini. 
Pada saat salah satu dari warga desa terdahulu meninggal seperti 
biasa pasca sepeninggal dilaksanakan tradisi tahlil hingga malam ke tujuh 
hingga selesai, dan setelah itu buyut Samman dan buyut Tarbiya meminta 
anak-anak  si mayit untuk berkumpul dan membuat nasi tumpeng 
kemudian berdoa bersama dengan harapan bahwa semoga keluarga dan 
anak cucu yang di tinggalkan mendapat barokah dari si mayit yang di 
simbolkan dengan nasi tumpeng dalam tradisi bhungkar tompeng desa 
darungan. Demikian sejarah singkat dari tradisi bhungkar tompeng desa 
darungan patrang kabupaten jember berasal. 
Masyarakat Desa Darungan mayoritas adalah masyarakat Madura 






Bhungkar Tompeng ini sebagai tradisi yang didalamnya terdapat nilai-
nilai dari hadis Nabi, yakni hadis tentang Bersedekah untuk orang yang 
sudah meninggal dan hadits tentang silaturrahmi. Adapun bunyi 
haditsnya yaitu: 
َها أَنَّ َرُجال أََتى النَِِّبَ َصلَّى اهللُ َعَلْيِو َوَسلََّم فَ َقاَل يَا َرُسْوَل اهلِل إِ  نَّ أِّىْى َعْن َعاِئَسَة َرِضَي اهللُ َعن ْ
هَ  ْقُت َعن ْ َقْت أَفَ َلَها َأْجٌر ِإْن َتَصدَّ ا ؟ قَاَل نَ َعْم أُفْ ُتِلَتْتَ نْفُسَها وَََلْ تُ ْوِص َوأَظَن َُّها َلْو َتَكلََّمْت َتَصدَّ
 )رواه ِّسلم
Artinya : “Dari „Aisyah RA, seseorang laki-laki bertanya kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Ibu saya meninggal dunia secara 
mendadak dan tidak sempat berwasiat. Saya menduga 
seandainya dia dapat berwasiat, tentu ia akan bersedekah. 
Apakah ia akan mendapat pahala jika saya bersedekah atas 





Samsul Hadi juga menyampaikan : 
“Tradisi Bhungkar Tompeng  ini tetap ada dan dipertahankan 
karena pada saat pemuka agama yang menjelaskan tentang hadis 




Menurut muzammil ketika diwawancarai sebagai berikut : 
Bhungkar Tompeng sudah menjadi bagian hidup dari masyarakat 
Desa Darungan dan sudah menjadi ciri khas yang tidak dapat 
dihilangkan, oleh karena itu Bhungkar Tompeng akan terus 
dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat Desa Darungan, 
karena Bhungkar Tompeng merupakan hal yang sangat sakral 
bagi masyarakat Desa Darungan dan pasti setiap sepeninggal 
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seseorang dilakukan karena masyarakat percaya bahwa dentradisi 




Dalam tradisi Bhungkar Tompeng yang ada di Desa Darungan ini 
tetap mempertahankan seperti yang dilakukan oleh para leluhur 
masyarakat Desa Darungan, sehingga mobilitas dari tradisi Bhungkar 
Tompeng itu tidak ada perubahan sama sekali, karena pakem-pakem dari 
leluhur tetap dijaga hingga saat ini, hal inilah yang membuat tradisi 
Bhungkar Tompeng disakralkan oleh masyarakat desa Darungan.  
Namun, saat ini tradisi  dikemas dengan hal-hal yang lebih bernuansa 
Islami seperti sebelum pelaksanaan diadakan istighosah  dan pembacaan 
tahlil bersama yang mana hal ini merupakan saran dari tokoh agama yang 
ada di Desa Darungan.   
Bapak Muzammil juga menyampaikan : 
Masyarakat Desa Darungan menganggap bahwa lewat tradisi 
Bhungkar Tompeng ini ada nilai keberkahan tersendiri sehingga 
tradisi ini harus ada dan tetap dilaksanakan pada setiap ada orang 
yang meninggal, karena selain bertujuan untuk menjaga tradisi 
dari leluhur, tradisi ini pada hakikatnya adalah bertujuan sebagai 
bentuk memintakan ampunan bagi orang yang sudah meninggal 
serta bersedekah yang pahalanya diharapkan sampai pada orang 
yang sudah meninggal, karena masyarakat Desa Darungan 
percaya ada keberkahan tersendiri disetiap hal baik yang 
dilakukan untuk orang yang sudah meninggal seperti halnya doa-
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2. Proses Pelaksanaan Tradisi Bhungkar Tompeng  
Proses pelaksanaan tradisi Bhungkar Tompeng juga dijelaskan 
oleh Bapak Tali : 
“Pelaksanaan tradisi Bhungkar Tompeng tidak serta merta 
dilaksanakan seketika, akan tetapi keluarga dari orang yang 
meninggal meminta sanak familinya bekumpul guna melaksanakan 
tradisi Bhungkar Tompeng bersama salah seorang  tokoh agama 
yang diminta untuk memimpin prosesi pelaksanaan tradisi 
Bhungkar Tompeng dari awal sampai akhir. Proses 
dilaksanakannya tradisi Bhungkar tompeng  diawali dengan 
Nasehat dari seeorang tokoh atau pemuka agama, Pembacaan 
tawassul fatiha, pembacaan surat yasin dan istighosah bersama oleh 
keluarga si mayit yang di pimpin oleh seorang tokoh, setelah itu 
barulah kemudian berdoa bersama sebagai penutup istighosah yang 
pada proses puncaknya di akhiri dengan makan bersama nasi 
tumpeng yang sudah di sediakan.”
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Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa tradisi Bhungkar 
Tompeng pasca kematian adalah tradisi yang dilaksanakan apa bila ada 
seseorang yang meninggal dunia, sehingga waktu pelaksanaan tradisi 
Bhungkar Tompeng adalah tujuh hari selepas kematian seseorang. 
Sedangkan untuk tempat pelaksanaan tradisi Bhungkar Tompeng ini 
adalah dirumah keluarga almarhum. 
3. Pemahaman Masyarakat Tentang Tradisi Bhungkar Tompeng 
Pemahaman ataupun pandangan masyarakat Desa Darungan 
berdasarkan tradisi Bhungkar Tompeng ini bisa dikatakan terbagi 
menjadi dua kategori. Seperti yang di paparkan oleh Bapak Heri tentang 
paham bagaimana masyarakat memahami tradisi Bhungkar Tompeng : 
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“Ekak dintoh nikah, oreng-oreng tak bideh jeu tentang 
pemahaman tradisi Bhungkar Tompeng polanah kebenyaan 
oreng kak dintoh tak ngabes aghi tradisi nikah berasal dari kak 
dimmah, pokok oca’en ren toah se nah konah lamun terbukti 
napah pole sampek oning jhek bedeh hadisseh nikah etoro’. 
Napah pole tradisi nikah e laksanaagih sabben bedeh orang 
mateh”. 
Artinya : kebanyakan orang-orang disini dalam memahami arti 
tradisi Bhungkar Tompeng tidak berbeda jauh, karena orang-
orang disini kebanyakan hanya mengikuti tradisi orang tua 
jaman dulu. Apalagi sampai tau kalau tradisi ini ada haditsnya, 




Pernyataan Ustad Slamet, seorang tokoh masyarakat yang 
mengatakan bahwa pada hakikatnya tradisi Bhungkar Tompeng  itu 
ditunjukkan kepada Allah SWT untuk mendoakan si mayit. 
“Sebenarnya proses Bhungkar Tompeng ini ditunjukkan kepada 
Allah SWT, sebagai permohonan untuk almarhum yang telah 
meninggal, saat ini nuansa dalam tradisi Bhungkar Tompeng ini 
mengalami perubahan dengan disajikannya proses sebelum 




Senada dengan Ustadz Rofiq, yaitu seorang guru ngaji di desa 
Darungan, ia menjelaskan mengenai tujuan lain di adakannya tradisi 
Bhungkar Tompeng : 
“Tujuan dari pelaksanaan Bhungkar Tompeng yakni untuk 
mendoakan serta memohon kepada Allah SWT agar menerima 
segala amal kebaikan si mayit dan mengampuni segala 
kesalahannya. Selain itu, tujuan lain dilaksanakannya tradisi ini 
antara lain untuk menguatkan tali silaturrahmi antar warga desa 
dan juga warga diluar desa. Hal ini sangatlah di anjurkan dalam 
Islam untuk menjaga ukhuwah islamiyah seperti yang 
disabdakan Rasulullah bahwasannya orang mukmin yang satu 
dengan yang lain adalah diibaratkan seperti bangunan yang 
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saling mengokohkan antara yang satu dengan yang lainnya. 
Adapun bunyi haditsnya adalah sebagai berikut : 
َياِن َيُشّد بَ ْعُضُو بَ ْعضا  اَْلُمْؤُِِّن لِْلُمِؤِِّن َكاْلبُ ن ْ
Selain itu, dengan bersilaturrahmi dapat melapangkan rizki dan 
mendapatkan umur yang panjang.” 
Selain hadits, dalam Al-Qur‟an juga telah disebutkan mengenai 
pentingnya menjaga ukhuwah islamiyah yaitu dalam surat Al-
Hujurat Ayat 10 : 
                            
 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu 




Dari kedua pandangan masyarakat diatas setidaknya tidak ada 
yang menyatakan bahwa dalam tradisi Bhungkar Tompeng yang 
berkembang di masyarakat ini sebagai tradisi yang negatif dan harus 
ditinggalkan, dari semua pandangan masyarakat diatas semuanya sepakat 
bahwa tradisi ini adalah yang positif dan harus tetap dilestarikan 
meskipun cara melestarikannya berbeda antara masyarakat yang 
pahamnya masih menggunakan atau mempercayai bahwa tradisi ini 
memang harus dilestarikan yang turun temurun atau bisa dikatakan 
adalah peninggalan nenek moyang yang sampai saat ini masih 
mentradisikan tradisi Bhungkar Tompeng ini namun berbeda dengan 
masyarakat yang pahamnya sudah modern. 
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Masyarakat yang sudah mulai berfikir modern yang memandang 
bahwa dalam tradisi Bhungkar Tompeng ini memang tidak bertentangan 
dengan Agama hanya saja bagi masyarakat yang sudah berfikir modern 
menganggap bahwa bukan tradisinya yang harus tetap dilestarikan, 
namun makna dari tradisi Bhungkar Tompeng itu sendiri yakni salah satu 
ibadah untuk mendoakan orang yang telah meninggal dan bersedekah 
untuknya. Sedangkan tradisi Bhungkar Tompeng hanya simbol yang 
boleh dan bisa saja ditinggalkan. 
Hadits didatangkan sesuai dengan kondisi masyarakat yang 
dihadapi oleh Nabi, biasanya karena ada pertanyaan dari sahabat atau ada 
masalah yang terjadi ditengah masyarakat. Tradisi Bhungkar Tompeng 
sudah ada sejak dulu, yang pada sebelumnya hanya melakukan Bhungkar 
Tompeng saja tetapi ketika seorang tokoh agama memberi tausyiah dan 
menyampaikan bahwasanya didalam hadits Nabi terdapat anjuran untuk 
bersedekah atas nama si mayit, entah berupa doa dan bacaan maupun 
berupa makanan yang mana pahala tersebut akan sampai kepada si mayit, 
seperti hadits berikut : 
َها أَنَّ َرُجال أََتى النَِِّبَ َصلَّى اهللُ َعَلْيِو َوَسلََّم فَ َقاَل يَا َرُسْوَل اهلِل إِ  نَّ َعْن َعاِئَسَة َرِضَي اهللُ َعن ْ








Artinya : “Dari „Aisyah RA, seseorang laki-laki bertanya kepada 
Nabi Muhammad SAW, “Ibu saya meninggal dunia 
secara mendadak dan tidak sempat berwasiat. Saya 
menduga seandainya dia dapat berwasiat, tentu ia akan 
bersedekah. Apakah ia akan mendapat pahala jika saya 
bersedekah atas namanya?” Nabi Muhammad SAW 
menjawab, “Ya”. (H.R Muslim)  
Disisi lain, tradisi Bhungkar Tompeng selain bertujuan sebagai 
permohonan ampunan bagi si mayit, dengan adanya tradisi ini juga 
dijadikan ajang mempererat tali silaturrahmi antar sesama warga dan juga 
antar warga dari luar desa Darungan Patrang Jember, mereka menyadari 
betapa pentingnya menyambung tali silaturrahmi antara yang satu dengan 
yang lainnya. Masyarakat disana juga beranggapan bahwa dengan 
bersilaturrahmi maka akan di lapangkan rezekinya dan juga di 
panjangkan umurnya”. Hal ini juga sesuai dengan hadis Nabi yang 
berbunyi: 
 أَثَرِِه فَ ْلَيِصْل َرِِحَُو )ِّتفق عليو(َِّْن َاَحبَّ اَْن يُ ْبَسَط َلُو ِفْ رِْزِقِو َو يُ ْنَسأََلُو ِفْ 
Artinya: “Bagi siapa yang ingin dilapangkan rizkinya dan 
dipanjangkan umurnya, maka hendaklah ia menjalin 
hubungan silaturrahim” (HR.Muttafaq Alaih). 
Dari hasil analisis yang peneliti lakukan ada beberapa nilai yang 
terkandung dalam tradisi Bhungkar Tompeng, yakni : 
a. Nilai Penghiburan 
Pada tingkat terendah, kita dapat menemukan deretan nilai-
nilai kesenangan dan nilai kesusahan atau kenikmatan dan 






proses Tradisi Bhungkar Tompeng seperti dengan adanya antusias 
dari segenap warga setempat yang ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan tersebut.  
Nilai kesenangan juga tampak ketika keluarga dan warga 
setempat makan bersama pada tradisi Bhungkar Tompeng, 
sehingga menambah rasa kekeluargaan dan persaudaraan antar 
warga. 
b. Nilai Vitalitas atau Kehidupan 
Yang terdiri dari nilai-nilai rasa kehidupan, meliputi yang 
luhur, halus, atau lembut hingga yang kasar atau biasa, dan juga 
mencakup yang bagus (dalam arti istimewa) yang berlawanan 
dengan yang jelek. Dalam tradisi Bhungkar Tompeng kita dapat 
menemukan nilai-nilai kehidupan di dalamnya. Nilai kehidupan 
tidak bisa digantikan dengan nilai yang lebih rendah. Dalam tradisi 
Bhungkar Tompeng dapat ditemukan nilai kehidupan dari tujuan 
tradisi Bhungkar Tompeng.  Seperti yang sudah dijelaskan bahwa 
tujuan di adakannya tradisi tersebut bukan hanya melestarikan 
tradisi, namun alasan yang lain adalah ada kaitannya dengan 
bersilaturrahmi dan saling mendoakan, karena dalam tradisi 
Bhungkar Tompeng mengandung nilai-nilai kehidupan yaitu 






kesejahteraan pribadi dan kesejahteraan sosial kehidupan 
masyarakat. 
Pada masanya tradisi Bhungkar Tompeng dijaga dan 
dilestarikan. Keinginan masyarakat melaksanakan tradisi ini adalah 
agar nilai gotong royong dan kekeluargaan tetap terjaga.  
c. Nilai-Nilai Spiritual 
Tingkatan nilai ini memiliki kedudukan lebih tinggi dari 
pada nilai kehidupan, hal ini dapat terlihat dengan jelas bahwa 
orang wajib untuk mengorbankan nilai vitalitas demi nilai spritual 
ini. Pelaksanaan tradisi Bhungkar Tompeng mengandung beberapa 
nilai-nilai spritual di dalamnya.  
Dalam tradisi Bhungkar Tompeng tentu saja sarat akan nilai 
spritualnya, seperti dimulainya tradisi Bhungkar Tompeng dengan 
pembacaan istigotsah, tawassul dan tahlil. Ada perasaan dan 
tindakan spritual yang nampak berbeda dengan fungsi vital yang 
dalam hal ini tidak dapat direduksi atau dikembalikan kepada 
tingkat biologis. Artinya orang melaksanakan Bhungkar Tompeng 
semata-mata karena percaya kepada Allah. 
Adanya tradisi Bhungkar Tompeng di Desa Darungan Kecamatan 
Patrang yang notabenenya adalah sebuah tradisi membongkar tumpeng 
pada malam ke-7 pasca kematian seseorang dirasa kurang bermanfaat 






adanya revolusi terhadap tradisi ini karena dirasanya tradisi ini kurang 
efisian dan kurang on point dalam tujuannya untuk menghadiahkan 
pahala bagi si mayit. 
Waqaf merupakan suatu hal yang baik untuk merevolusi tradisi 
ini, wakaf untuk orang yang sudah meninggal tidak ada larangannya. 
Sebagaimana tidak ada larangan untuk membayar hutang bagi orang tua 
yang sudah meninggal atau pun memberi hadiah kepada seseorang ketika 
ia masih hidup. Dalam Matan Al-Iqna‟ Kitab Fiqh Madzhab Hambali 
dinyatakan: 
“Semua ibadah yang dilakukan seorang muslim, kemudian dia 
pahalanya atau sebagian pahalanya, misalnya setengah pahalanya untuk 
muslim yang lain, baik masih hidup maupun sudah meninggal, hukumnya 
dibolehkan, dan bisa bermanfaat baginya. Karena dia telah 
mendapatkan pahala.” (al-Iqna’, 1/236). 
C. Pembahasan Temuan 
Berdasarkan paparan data yang sudah disajikan dan dilakukan 
analisis, maka peneliti akan membahas hasil temuan dalam bentuk 
interpretasi yang sesuai dengan fokus penelitian ini. Berikut adalah hasil 
temuan yang telah peneliti dapatkan selama melaksanakan penelitian di Desa 
Darungan, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember yang disusun dalam 







1. Tradisi Bhungkar Tompeng di Desa Darungan 
Dahulu Desa Darungan belum berpenduduk seramai saat ini, 
bahkan Darungan masih sebuah hutan dan belum menjadi pemukiman. 
Kendati begitu, konon Desa Darungan merupakan sebuah tempat 
persinggahan para musyafir dari berbagai daerah. Dan pada saat itu pula 
terdapat dua orang musafir yang tidak diketahui asalnya bermukim di 
suatu daerah yang saat ini disebut sebagai Desa Darungan. 
Selanjutnya kedua musafir bernama Buyut Samman dan Buyut 
Tarbiya ini menikah. Dari sinilah kemudian tanah yang dulunya hutan 
dan hanya menjadi persinggahan para pengembara dibabat menjadi 
sebuah pemukiman serta akhirnya beberapa penduduk dari berbagai 
daerah sekitar ikut mengisi dan meramaikan pemukiman. 
Karena kedua musfir inilah kemudian orang-orang setempat 
menyebut pembabatan oleh Buyut Samman dan Buyut Tarbiya tersebut 
sebagai “darung” (dalam bahasa madura) yang memiliki arti bertempat 
atau bermukim sehingga disebut dengan Desa Darungan. 
Bhungkar Tompeng merupakan tradisi yang sudah melekat yang 
diwariskan leluhur masyarakat Darungan, sehingga mereka 
berkeyakinan bahwa tradisi Bhungkar Tompeng memiliki peran penting 
dalam kehidupan yang harus dilaksanakan setiap ada orang yang 






Ajaran Agama Islam memperbolehkan melakukan tradisi 
Bhungkar Tompeng sebagai salah satu ibadah untuk mendoakan orang 
yang telah meninggal dan bersedekah untuknya. 
2. Pelaksanaan Tradisi Bhungkar Tompeng 
Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa tradisi Bhungkar 
Tompeng pasca kematian adalah tradisi yang dilaksanakan apa bila ada 
seseorang yang meninggal dunia, sehingga waktu pelaksanaan tradisi 
Bhungkar Tompeng adalah tujuh hari selepas kematian seseorang. 
Sedangkan untuk tempat pelaksanaan tradisi Bhungkar Tompeng ini 
adalah dirumah keluarga almarhum. 
3. Perbedaan Tradisi Bhungkar Tompeng Dulu dengan Sekarang 
Tradisi ini dari awal kemunculannya sampai saat ini terus 
mengalami perubahan seiring dengan berkembangnya zaman dan 
berkembangnya kebutuhan manusia yang semakin kompleks. 
Pada awal kemunculannya tradisi Bhungkar Tompeng 
masyarakat tidak menyukai akan tradisi tersebut, akan tetapi dengan 
seiring berkembangnya zaman tradisi Bhungkar Tompeng pun banyak 
mengalami perubahan, terlihat dari prosesi sebelum pelaksanaa ritual 
Bhungkar Tompeng yang lebih bernuansa Islami dari pada sebelumnya. 
Masyarakat Desa Darungan tidak menganggap tradisi tersebut sebagai 
bagian dari ke-syirikan, akan tetapi mereka beranggapan bahwa tradisi 






Selain bertujuan untuk mendoakan orang yang telah meninggal, 
tradisi Bhungkar Tompeng dilaksanakan juga sebagai ajang untuk 
bersilaturrahmi dengan sanak keluarga dan juga antar warga setempat.  
Seiring dengan berkembangnya zaman, tradisi Bhungkar 
Tompeng ini terus mengalami perubahan namun tetap dipertahankan. 
Saat ini tradisi Bhungkar Tompeng dilaksanakan dengan dipadukan 
dengan nuansa Islami seperti diadakan istigotsah. 
Tradisi ini jika terus dijalankan maka akan terus berkembang 
mengikuti perkembangan zaman dan mengikuti kebutuhan manusia 





















Pada bagian ini peneliti akan berusaha menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah diajukan pada bab pendahuluan. Berdasarkan 
analisis data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka 
diperoleh jawaban atas permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini. 
Permasalahan-permasalahan tersebut penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. Bhungkar Tompeng sudah menjadi bagian hidup dari masyarakat 
Desa Darungan dan sudah menjadi ciri khas yang tidak dapat 
dihilangkan, oleh karena itu Desa Darungan akan terus dilakukan 
secara turun temurun oleh masyarakat Desa Darungan, karena 
Bhungkar Tompeng merupakan hal yang sangat sakral bagi 
masyarakat Desa Darungan dan pasti akan dilakukan karena 
masyarakat percaya bahwa dengan adanya tradisi Bhungkar 
Tompeng. 
Sejarah mengenai Asal usul  tradisi Bhungkar Tompeng Desa 
Darungan patrang Menurut cerita bahwa yang pertama kali 
melaksanakan tradisi bhungkar tumpeng ini adalah pembabat dari 
desa darungan yakni buyut Samman dan buyut Tarbiyah dimana 







menjadi sebuah desa konon desa darungan penduduknya masih 
sedikit tidak sebanyak seperti saat ini. 
Pada saat salah satu dari warga desa terdahulu meninggal seperti 
biasa pasca sepeninggal dilaksanakan tradisi tahlil hingga malam 
ke tujuh hingga selesai, dan setelah itu buyut Samman dan buyut 
Tarbiya meminta anak-anak  si mayit untuk berkumpul dan 
membuat nasi tumpeng kemudian berdoa bersama dengan harapan 
bahwa semoga keluarga dan anak cucu yang di tinggalkan 
mendapat barokah dari si mayit yang di simbolkan dengan nasi 
tumpeng dalam tradisi bhungkar tompeng desa darungan.  
2. Hadits didatangkan sesuai dengan kondisi masyarakat yang 
dihadapi oleh Nabi, biasanya karena ada pertanyaan dari sahabat 
atau ada masalah yang terjadi ditengah masyarakat. Tradisi 
Bhungkar Tompeng sudah ada sejak dulu, yang pada sebelumnya 
hanya melakukan Bhungkar Tompeng saja tetapi ketika seorang 
tokoh agama memberi tausyiah dan menyampaikan bahwasanya 
didalam hadits Nabi terdapat anjuran untuk bersedekah atas nama 
si mayit. 
3. Dalam paradigma masyarakata Desa Darungan Patrang Jember 
mengengenai tradisi Bhungkar Tompeng dalam pelaksanaanya 
mengandung makna filosofi tersendiri bagi kehidupan dimana 
esensi dari tradisi ini adalah menghadiahkan pahala bagi keluarga 






terkandung bahwa umat Islam bukan hanya diajarkan untuk peduli 
bahkan pada orang yang sudah meninggal apalagi dengan orang 
yang masih hidup, maka sepatutnya kita punya rasa sosial 
kepedulian yang tinggi. 
Selain itu dalam pelaksanaannya tradisi Bhungkar Tompeng 
dilaksanakan dengan beberapa sanak famili orang yang sudah 
meninggal dimana makna filosofi yang terkandung adalah bahwa 
keluarga dan sanak famili orang yang sudah meninggal harus tetap 
rukun dan bersatu pasca sepeninggal si mayit. Selanjutnya nasi 
tumpeng yang dibungkar pasca melaksanakan ritual yang kemudian 
dibagi-bagikan pada keluarga dan sanak famili serta kerabat dekat 
yang ikut dalam acara ini adalah sebagai simbol Pengharapan 
semoga Keluarga yang di tinggalkan senantiasa mendapat barokah 
pasca sepeninggal si mayit. 
B. Saran 
Tradisi Bhungkar Tompeng sebagai sebuah produk kearifan lokal 
masyarakat Desa Darungan seperti yang terlihat pada tradisi Bhungkar 
Tompeng sudah sepatutnya tradisi ini dijaga dan dilakukan upaya 
pelestarian, terutama oleh pelakunya. Karena tradisi ini merupakan salah 
satu kekayaan budaya bangsa. Didalamnya terdapat kekhasan dan 
keunikan sebuah tradisi, memiliki makna dan fungsi yang mendukung 






Dengan demikian, diperlukan strategi kebudayaan agar tradisi 
Bhungkar Tompeng tetap mengakar di Desa Darungan. Strategi ini 
meliputi pewarisan yang massif pada generasi muda, mengajak mereka 
secara langsung terlibat dalam melaksanakan tradisi ini, dan memberikan 
pemahaman berkelanjutan tentang pentingnya tradisi Bhungkar Tompeng 
terhadap kehidupan masyarakat Desa Darungan. 
Penelitian yang dilakukan penulis ini tentunya jauh dari 
kesempurnaan sehingga memungkinkan untuk memiliki kesalahan baik 
dari penyajian ataupun subtansinya. Oleh karena hal tersebut, penulis 
sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang dapat dijadikan masukan 
atau pertimbangan untuk kemudian dapat memberikan hasil yang lebih 
baik. Dan terakhir, penulis berharap semoga tulisan ini dapat memberikan 
manfaat serta menjadi rujukan dan perlengkapan kajian yang sudah ada, 
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Figure 1Diskusi bersama para tokoh membahas tentang 
Bhungkar Tompeng 
Figure 2Interview tentang Bhungkar Tompeng 







Figure 3 Nasi tumpeng untuk perayaan Bhungkar Tompeng 
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